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INTISARI

SAWAL, R.AH., 2014 PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAN FRAKSI n-
HEKSANA BUAH TAKOKAK (Solanum torvum Sw.) TERHADAP
RESPON IMUN SELULER PADA MENCIT PUTIH JANTAN Balb/c
DENGAN UJI DELAYED-TYPE HYPERSENSITIVITY (DTH), SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Buah takokak mengandung senyawa flavonoid dan steroid yang
diharapkan mampu memodulasi sistem imun tubuh. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dan membuktikan pengaruh ekstrak etanol dan fraksi n-heksana buah
takokak dengan parameter perubahan ketebalan kaki kanan mencit.

Penelitian ini menggunakan 45 ekor hewan uji mencit dan dibagi dalam 9
kelompok vyaitu kontrol negatif (CMC 0,5%), stimuno, metilprednisolon, dosis
ekstrak etanol buah takokak 75, 150, dan 400 mg/kg BB, dan dosis fraksi n-
heksana buah takokak 20, 40, dan 80 mg/kg BB. Setiap mencit disensitisasikan
dengan SDMD 20% 0,1 mL secara i.p. kemudian diberikan perlakuan sesuai
kelompok masing-masing selama 7 hari. Pada hari ke-6 ketebalan kaki kanan
mencit diukur menggunakan jangka sorong lalu diinjeksi SDMD 1% 0,02 mL
secara s.c. pada telapak kaki kanan. Ketebalan kaki kanan mencit diukur kembali
setelah 24 jam untuk mengetahui respon DTH kemudian dianalisis menggunakan
one-way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah takokak dengan
dosis 150 dan 300 mg/kg BB dapat meningkatkan respon DTH masing-masing
sebesar 55,41 + 2,5790 dan 57,51 = 3,6908. Fraksi n-heksana buah takokak
dengan dosis 20, 40, dan 80 mg/kg BB mampu menekan respon DTH masing-
masing sebesar 30,42 + 4,7043, 30,03 + 5,0101 dan 25,72 + 6,1311.

Kata kunci: Fraksi n-heksana, buah takokak, SDMD, steroid, delayed-type
hypersensitivity.
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ABSTRACT

SAWAL, R.AH., 2014ETHANOL EXTRACT AND n-HEXANE
FRACTION OF TAKOKAK (Solanum torvum Sw.) FRUIT EFFECT
TOWARD CELLULAR IMMUNE RESPONSE IN MICEWITH
DELAYED-TYPE HYPERSENSITIVITY (DTH) ASSAY, SKRIPSI,
PHARMACYFACULTY, SETIABUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Takokak fruit contains steroid and flavonoid are expected to have ability in
modulate immune system. The purpose of this study is to know and prove ethanol
extract and n-hexane fraction effect toward cellular immune response with mice
right footpad thickness change.

This research is use 45 mice and divided into 9 group which is negative
control (CMC 0,5%), stimuno, methylprednisolon, ethanol extract of fruit takokak
75, 150, and 400 mg/kg BW, and n-hexane fraction of fruit takokak 20, 40, and 80
mg/kg BW. Each of mice were sensitize with SRBC 20% 0,1 mL i.p. then were
given treatment for 7 days. On 6™ day, the thickness of mice right footpad was
measured then injected with SRBC 0,1% 0,02 mL s.c. The thickness of mice right
footpad was again measured after 24 hours to know DTH response. The data were
analyzed with one-way ANOVA.

The result showed that ethanol extract of takokak fruit with doses 150 and
300 mg/kg BW can increase DTH response 55,41 + 2,5790 and 57,51 +
3,6908respectively. n-Hexane fraction of fruit takokak with doses 20, 40, and 80
mg/kg BB can suppress DTH response respectively 30,42 + 4,7043, 30,03 *
5,0101 and 25,72 + 6,1311.

Keywords:n-Hexane fraction, takokak fruit, SRBC, steroid,delayed type-
hypersensitivity.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan di sekitar kita mengandung berbagai jenis unsur patogen
seperti bakteri, virus, fungus, protozoa dan parasit yang dapat menyebabkan
infeksi pada tubuh kita. Setiap manusia telah dikaruniakan sistem pertahanan
tubuh yang melindungi kita dari patogen-patogen yang merugikan (Kresno 2001).
Bila ada paparan atau patogen yang masuk ke dalam tubuh kita, maka tubuh kita
akan merespon sehingga agen atau bahan asing tadi tidak menimbulkan penyakit
pada manusia. Inilah yang dinamakan sistem imun. Sistem imun bertugas untuk
menjaga atau memberikan perlindungan pada tubuh supaya tidak terserang oleh
penyakit (Baratawidjaja 2000).

Sistem imun itu seperti pedang bermata dua. Tubuh kita sangat bergantung
pada imunitas yang utuh, karena bila terdapat gangguan pertahanan imun yang
disebabkan oleh imunodefisiensi, maka tubuh kita mudah terserang penyakit.
Tetapi ternyata sistem imun jugalah yang menjadi penyebab dalam penolakan
transplantasi jaringan dan imunitas yang hiperaktif atau imunitas terhadap
jaringan sendiri (autoimunitas), sehingga berakibat ketidakberdayaan bahkan
menjadi penyakit yang fatal. Dalam hal ini, ruang lingkup penyakit imun adalah
dari penyakit yang disebabkan oleh aktivitas imun yang terlalu kecil hingga yang

terlalu berlebihan atau tidak sesuai (Robbins et al 2007).



Delayed-type hypersensitivity (DTH) atau hipersensitivitas tipe lambat,
tidak seperti hipersensitivitas lain yang melibatkan antibodi, tetapi merupakan
reaksi hipersensitivitas yang melibatkan sel-sel limfosit T (sel T) (Kresno 2001).
DTH ditandai dengan influx besar sel inflamasi nonspesifik, terutama makrofag
yang mengarah pada aktivasi sel T yang tersensitisasi. Aktivasi sel T oleh antigen
menghasilkan sekresi berbagai macam sitokin termasuk interleukin-2, interferon-
v, faktor penghambatan migrasi makrofag, faktor-p nekrosis tumor dan aktivitas
fagosit lainnya (George et al 2011).

Sudah banyak terapi yang dilakukan pada saat ini untuk mengatur imun
tubuh yang bukan hanya dengan menggunakan obat-obatan atau vaksin, tetapi
juga dengan menggunakan pengobatan tradisional (Tjay & Rahardja 2002).
Pengobatan menggunakan tumbuhan berkhasiat obat merupakan pengobatan yang
dimanfaatkan dan diakui oleh masyarakat dunia, yang menandai kesadaran
masyarakat untuk kembali ke alam (back to nature) dalam mencapai kesehatan
yang optimal dan mengatasi berbagai penyakit secara alami (Wijayakusuma
2000). Didalam tumbuhan seperti sayuran dan buah-buahan banyak terdapat
vitamin, antioksidan, mineral dan kandungan fitofarmaka lainnya yang berguna
melawan berbagai penyakit (Astawan & Andreas 2008).

Solanum torvum Swartz merupakan tanaman obat rakyat di negara-negara
tropis dan subtropis, banyak digunakan sebagai bahan makanan dan obat di
seluruh dunia, terutama pada bagian daun dan buahnya yang memiliki aktivitas
farmakologi yang bermanfaat. Penggunaan buah takokak sebagai obat tradisional

di masyarakat adalah dengan cara direbus maupun dilalap mentah (Sirait 2009).



Buah S. torvum mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
glikosida, fixed oil, kelompok vitamin B, Vitamin C dan garam besi. Dengan
komponen-komponen bioaktif yang ada sehingga buah takokak dapat berfungsi
sebagai antioksidan, antifungi, antiulcer, antihipertensi dan aktivitas metabolic-
correction, nefroprotektif, kardioprotektif, antidiabetes, analgesik dan
antiinflamasi, imunostimulan dan erythropoietic (Jaiswal 2012). George et al
(2011) pada penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ekstrak air S.
torvum mempunyai aktivitas imunostimulan. Selain senyawa tersebut diatas,
senyawa-senyawa steroid juga telah berhasil diidentifikasikan pada buah S.
torvum (Agrawal et al 2010). Steroid mempunyai aktivitas sebagai
imunosupresan, yang pada bagian limfosit terjadi redistribusi sel T sehingga
CD4+ lebih besar dari CD8+; menghambat aktivasi dan proliferasi sel T, dan
produksi limfokin; menghambat produksi 1gG oleh sel limfosit B (sel B) (John et
al 2006).n-Heksana merupakan pelarut nonpolarsehingga cocok untuk menyari
senyawa yang bersifat nonpolar seperti steroid dalam proses fraksinasi (Robinson
1995).

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
pemberian ekstrak etanol dan fraksi n-heksana buah takokak (Solanum torvum
Sw.) terhadap respon imun seluler pada mencit Balb/c yang disensitisasi sel darah
merah domba (SDMD) 20% dan diinduksi SDMD 1%, dengan pembanding
kontrol positif stimuno dan metilprednisolon menggunakan ujidelayed-type

hypersensitivity (DTH).



B. Perumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah: pertama, apakah ekstrak etanol dan
fraksi n-heksan dari buah takokak (Solanum torvum Sw.) berpengaruh terhadap
respon imun seluler mencit putih jantan Balb/cyang disensitisasi SDMD 20% dan
diinduksi SDMD 1% dengan uji DTH?

Kedua, pada dosis berapakah ekstrak etanol dan fraksi n-heksana buah
takokak (Solanum torvum Sw.) dapat berpengaruh terhadap respon imun seluler
mencit putih jantan Balb/cyang disensitisasi SDMD 20% dan diinduksi SDMD
1% dengan uji DTH?

Ketiga, apakah ada perbedaan pengaruh antara ekstrak etanol dan fraksi n-
heksana buah takokak (Solanum torvum Sw.) terhadap respon imun seluler mencit
putih jantan Balb/cyang disensitisasi SDMD 20% dan diinduksi SDMD 1%

dengan uji DTH?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama, mengetahui dan membuktikan
pengaruh ekstrak etanol dan fraksi n-heksana buah takokak (Solanum torvum Sw.)
terhadap respon imun seluler mencit putih jantan Balb/cyang disensitisasi SDMD
20% dan diinduksi SDMD 1% dengan uji DTH.

Kedua, mengetahui dosis ekstrak etanol dan fraksi n-heksana buah takokak
(Solanum torvum Sw.) yang berpengaruh terhadap respon imun seluler mencit
putih jantan Balb/cyang disensitisasi SDMD 20% dan diinduksi SDMD 1%

dengan uji DTH.



Ketiga, mengetahui perbedaan pengaruh antara ekstrak etanol dan fraksi n-
heksana buah takokak (Solanum torvum Sw.) terhadap respon imun seluler mencit
putih jantan Balb/cyang disensitisasi SDMD 20% dan diinduksi SDMD 1%

dengan uji DTH.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap lebih lanjut khasiat dari
ekstrak etanol dan fraksi n-heksanabuah takokak (Solanum torvum Sw.) terhadap
sistem imun manusia dan dapat digunakan sebagai suatu gagasan baru bagi ilmu
pengetahuan di Indonesia, terutama dalam pengembangan dan pemanfaatan
tanaman tradisional, serta dapat menjadi suatu masukan untuk berbagai pihak
dalam memproduksi produk-produk herbal sehingga meningkatkan kesehatan

masyarakat.



